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ABSTRAK 

Data atau informasi tidak hanya ditampilkan dalam bentuk teks, tetapi juga 

dapat berupa gambar, audio (bunyi, suara, musik), dan video. Semua jenis data 

atau informasi ini  disebut multimedia. 

Citra (image) – istilah lain untuk gambar – sebagai salah satu komponen 

multimedia memegang peranan sangat penting sebagai bentuk informasi visual. 

Citra memiliki lebih banyak  informasi dari pada data teks. 

Proses pengiriman informasi dari suatu sumber ke penerima seringkali 

tidak sesuai harapan. Terjadi beraneka macam gangguan yang menyertai proses 

pengiriman informasi tersebut. Hal ini terjadi juga dalam proses pengiriman citra. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu proteksi terhadap citra yang akan 

dikirimkan. 

Salah satu metode proteksi yang digunakan dalam proses pengiriman citra 

adalah Rate Compatible Punctured Convolutional (RCPC) codes. RCPC codes 

adalah kelas tambahan dari punctured convolutional codes. RCPC codes dibentuk 

melalui puncturing a convolutional code dengan rate R = 1/n dan panjang 

constraint K, yang disebut parent code.   

Berdasarkan hasil simulasi dengan  metode RCPC Codes diperoleh Bit 

Error Rate (BER) dan Packet Error Rate (PER) dalam proses pengiriman citra 

dapat ditekan nilainya menjadi sekecil mungkin, bahkan dapat meniadakan nilai 

errornya, sehingga hasil pengiriman citra tidak jauh dari citra aslinya. 

 

Kata kunci : RCPC Codes, parent code, rate, Bit Error Rate, Packet Error Rate. 
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ABSTRACT 

Data or information are not only text, but also picture, sound and video. 

All the format of these information was called multimedia.  

Image is one of the element multimedia services, and has an important part 

of visual information. Image data has a lot of information, more than text. 

 Sending process of information from a source to another receiver mostly 

has a problem. There are many distortions occurs sending process. It is happen in 

image sending process as well. Based on this, some protection should be used to 

protect the image when it was sending.   

 One method that used for protection is Rate Compatible Punctured 

Convolutional (RCPC) codes. RCPC codes are constructed by puncturing a 

convolutional code of rate R=1/n and constraint length K, which called the parent 

code.  

 Based on simulation result by using RCPC Codes, Bit Error Rate (BER) 

and Packet Error Rate (PER) in sending process can be decreased, even can 

eliminate an error value, which is make an image in receiver almost same with the 

original. 
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